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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

peneliti tentang “Pengaruh Kegiatan Ro’an Terhadap Peningkatan Sikap 

Sosial Santri Di Pondok Pesantren Mangaraja Panusunan Akhir Hasibuan 

Gunungtua Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli 

Selatan” adalah sebagai berikut ini : 

1. Kegiatan ro’an di Pondok Pesantren Mangaraja Panusunun Akhir 

Hasibuan Gunungtua Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan dapat dikatakan berjalan sangat baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil intensitas siswa/siswi dalam menjalankan 

kegiatan ro’an pada umumnya dalam kondisi sangat tinggi. Adapun 

presentase dengan kategori tinggi sebanyak 50% dari 54 responden 

dengan jumlah 27 orang siswa.  

2. Sikap sosial santri di Pondok Pesantren Mangaraja Panusunun Akhir 

Hasibuan Gunungtua Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan pada umumnya masih dikategorikan rendah. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan jumlah presentase kategori rendah sebanyak 

35,185% dengan jumlah 19 orang siswa. 

3. Uji Determinasi model summary b dapat di ketahui Nilai R square 0,680 

(68%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi, 

dimana variabel independent (Kegiatan Ro’an) memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependent (Sikap Sosial) sebesar 68%. Sedangkan 32% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. regresi linier yang di dapat diketahui 

bahwa kontstanta sebesar 17,513 menunjukkan bahwa jika variabel 

kegiatan ro’an bernilai nol atau tetap maka akan dapat meningkatkan 

sikap sosial siswa sebesar 17,513%. Variabel X atau kegiatan ro’an 

meningkat 1 satuan maka akan meningkat sikap sosial siswa sebesar 

0,827 satuan atau 82,7%. Tabel output hasil persamaan regresi linier 

sederhana Coefficientsa dapat di tarik kesimpulan bahwa t hitung > t tabel
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( 6,491 > 1,675). Karena t Hitung > t Tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.  Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kegiatan ro’an (X) terhadap peningkatan sikap sosial (Y).  Uji t yang 

sudah dipaparkan peneliti diatas, diketahui nilai sign 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 

antara kegiatan ro’an terhadap peningkatan sikap sosial siswa 

5.2 Saran 

1. Kepada Santri 

Santri harus mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi kegiatan ro’an 

dilingkungan pondok pesantren agar sikap sosial lebih bisa ditingkatkan lagi. 

2. Kepada Sekolah 

Proses kegiatan pembinaan sikap sosial santri lebih ditingkatkan lagi. Hal 

tersebut karena sekarang sudah memasuki era globalisasi modern yang akan 

berdampak pada akhlak seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.    

3. Kepada Peneliti Berikutnya 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. 

Maka disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian 

ini untuk dapat memperkuat teori. Dengan dilakukannya penelitian lanjutan, 

diharapkan hasil penelitian menjadi lebih lengkap dan dapat memperkaya 

pembahasan dan ilmu pengetahuan berkaitan dengan kegiatan ro’an yang 

mempengaruhi sikap sosial. 

 


